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The purpose of this study was to examine the effect of Managerial Skills, Corporate 
Governance, Bonus Compensation, Leverage on Earnings Management with Company 
Size as a moderating variable. Managerial ownership is measured using Confirmatory 
Factor Analysis, Corporate Governance is measured based on the Asean Corporate 
Governance Balance Scorecard, Bonus Compensation is measured by the company's 
dummy compensation bonus, Leverage is measured using the debt to equity ratio, 
Company Size is measured using Log Natura of total assets, and Profit management is 
measured by using the Stubben model with the Conditional revenue model 
proxy.Hypothesis testing is done by using multiple regression models by first 
performing a classic assumption test. The population and sample used in this study 
were 80 companies with a total of 181 observation samples of manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2017 period. The results 
of this study are (1) Managerial skills do not have a positive effect on earnings 
management (2) Corporate governance does not negatively affect earnings 
management (3) Bonus compensation has a positive effect on earnings management (4) 
Leverage has a positive effect on earnings management (5) Size company has a 
negative effect on earnings management (6) Company size does not weaken the positive 
influence of managerial skills on earnings management (7) Firm size does not weaken 
the negative influence of corporate governance on earnings management (8) Firm size 
weakens the positive effect of bonus compensation on earnings management (9) 
Company size weakens the positive influence of leverage on management. 
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Company zize and Earning Management. 
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        Laporan keuangan merupakan alat utama para manager untuk menunjukan 
efektivitas pencapaian tujuan dan untuk melaksanakan fungsi pertanggungjawaban 
dalam organisasi. Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No 1, 
informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja pertanggungjawaban 
manajemen. Informasi laba ini sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis 
manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya. Tindakan oportunis tersebut 
dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba perusahaan 
dapat diatur, dinaikan maupun diturunkan sesuai dengan keinginannya. Perilaku 
manajemen untuk mengatur laba sesuai dengan keinginannya ini dikenal dengan istilah 
manajemen laba (earnings management). Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana 
manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi 
pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikan dan menurunkan laba (Schipper, 
1989 dalam Gunawan et al., 2015). Tindakan earnings management telah 
memunculkan beberapa kasus skandal terkait pelaporan akuntansi yang secara luas 
telah diketahui, antara lain kasus Enron, Merck, World Com dan mayoritas perusahaan 
lain di Amerika Serikat (Rohmah, 2013).  Menurut teori keagenan, untuk mengatasi 
masalah ketidakselarasan kepentingan antara prinsipal dan agen dapat dilakukan 
melalui pengelolaan perusahaan yang baik (Ahmad, 2016). Menurut Rachmat (2016) 
terdapat empat mekanisme corporate governance yang dapat digunakan untuk 
mengatasi konflik keagenan, yaitu meningkatkan kepemilikan manajerial, 
meningkatkan kepemilikan institusional, komisaris independen dan komite audit. 
Pengukuran kecakapan manajerial dalam bidang keuangan pertama kali 
diperkenalkan oleh Charnes, et al.,  (1978) Mereka menggunakan Data Envelopment 
Analysis (DEA) untuk mengukur nilai kecakapan manajerial. Pengukuran kecakapan 
manajerial ini didasarkan pada efisiensi seorang manajer dalam menghasilkan 
pendapatan. Menurut Mukhtar (2016) menjelaskan bahwa manajer yang cakap tidak 
perlu melakukan manipulasi laba untuk mencapai target yang ditentukan oleh 
perusahaan, karena manajer yang cakap akan terus meningkatkan kualitas kinerjanya 
dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan yang ada secara tepat dan optimal 
sehingga menambah opportunistic perusahaan. 
Corporate Governance (CG) diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup 
perusahaan melalui pengelolaan yang didasarkan pada asas transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan. Pentingnya Corporate 
Governance telah diatur dalam Surat Edaran Menteri BUMN No. 106 Tahun 2000 dan 
Keputusan Menteri BUMN No. 23 Tahun 2000 yang mengatur dan merumuskan tentang 
pengembangan praktik good corporate governance dalam perusahaan perseroan, 
kemudian disempurnakan dengan KEP- 117/M MBU/2002 tentang Penerapan Praktik 
Good Corporate Governance (GCG) pada BUMN. Penilaian corporate governance 
dalam penelitian sebelumnya kebanyakan melihat dari kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, komite audit tetapi melalui penelitian ini peneliti akan 
menggunakan Asean Corporate Governanace Scorecard. 
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukan besar kecilnya perusahaan. 
Terdapat berbagai proksi yang biasanya digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan, 
yaitu jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin 
besar perusahaan dan luas usahanya, mengakibatkan pemilik tidak bisa mengelola 
sendiri perusahaannya secara langsung. Hal inilah yang memicu munculnya masalah  
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keagenan. Sistem pemberian kompensasi bonus, memberikan pengaruh terhadap kineja 
manajemen. Dengan menggunakan mekanisme bonus dalam teori keagenan, 
menjelaskan bahwa kepemilikan manajemen dibawah 5% terdapat keinginan dari 
manajer untuk melakukan manajemen laba agar mendapatkan bonus yang besar (Kane, 
et al 2005 dalam Fitri, 2015). Kepemilikan manajemen 25%, karena manajemen 
mempunyai kepemilikan yang cukup besar dengan hak pengendalian perusahaan, maka 
asimetris informasi menjadi berkurang. Jika manajemen melakukan pengelolaan laba 
secara oportunis, maka informasi laba tersebut dapat menyebabkan pengambilan 
keputusan investasi yang salah bagi investor. Sehingga perlu diketahui faktor-faktor 
apa saja yang dapat mempengaruhi pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi UU konseptual bagi 
pengembangan literatur pengelolaan laba. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Halima Shatila Palestin (2009) yang membedakan adalah peneliti 
menambahkan variabel ukuran perusahaan sebagai tambahan variabel moderating dan 
variabel kecakapan manajerial dan leverage sebagai variable independen.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah Kecakapan Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen Laba? 
2. Apakah Penerapan Corporate governance berpengaruh terhadap Manajemen Laba? 
3. Apakah Kompensasi Bonus berpengaruh terhadap Manajemen Laba? 
4. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba? 
5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba? 
6. Apakah Ukuran Perusahaan dapat memoderasi hubungan antara Kecakapan 
Manajerial dan Manajemen Laba? 
7. Apakah Ukuran Perusahaan dapat memoderasi hubungan antara Penerapan 
Corporate governance dan Manajemen Laba? 
8. Apakah Ukuran Perusahaan dapat memoderasi hubungan antara Kompensasi Bonus 
dan Manajemen Laba? 




REVIU LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan ini dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori 
keagenan merupakan sebuah teori yang berkaitan dengan hubungan principal dengan 
agent. Teori keagenan ini membuat sebuah model mengenai suatu hubungan 
kontraktual antara manajer (agent) dengan pemilik (principal). Principal 
mendelegasikan suatu tanggung jawab pengambilan keputusan kepada manajer (agent) 
sesuai dengan kontrak kerja. Tugas, wewenang, hak dan tanggung jawab agent dan 
principal diatur dalam kontrak kerja yang disepakati bersama. Dalam pengertian 
tersebut dapat diartikan teori agensi merupakan bagian dari game theory yang di desain 
untuk mempelajari hubungan antara agent yang bertindak atas nama principal 
selanjutnya akan berpotensi menimbulkan konflik kepentingan diantara keduanya. 
Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 
Teori akuntansi positif (positive accounting theory) sering dikaitkan dalam 
pembahasan mengenai manajemen laba. Teori akuntansi positif menjelaskan faktor-
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faktor yang mempengaruhi manajemen dalam memilih prosedur akuntansi yang 
optimal dan mempunyai tujuan tertentu. Menurut Scott (2015), teori akuntansi positif 
adalah teori yang memprediksi tindakan-tindakan pemilihan akuntansi oleh manajer 
perusahaan dan bagaimana manajer merespon terhadap usulan standar akuntansi yang 
baru. Menurut teori akuntansi positif, prosedur akuntansi yang digunakan oleh 
perusahaan tidak harus sama dengan yang lainnya, namun perusahaan diberi kebebasan 
untuk memilih salah satu alternatif prosedur yang tersedia untuk meminimumkan biaya 
kontrak dan memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan adanya kebebasan itulah, maka 
menurut Scott (2015) manajer mempunyai kecenderungan melakukan suatu tindakan 
yang menurut teori akuntansi positif dinamakan sebagai tindakan oportunis 
(opportunistic behavior). Jadi, tindakan oportunis adalah suatu tindakan yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan 
dan memaksimumkan kepuasan perusahaan tersebut. 
 
Manajemen Laba  
Menurut Amelia dan Hernawati (2016) manajemen laba adalah suatu tindakan 
yang dilakukan manajer untuk merekayasa angka-angka dalam laporan keuangan atau 
manipulasi laba pada suatu perusahaan untuk proses pelaporan keuangan sehingga 
menyebabkan pelaporan keuangan suatu perusahan bukan berdasarkan keadaan yang 
sebenarnya dengan tujuan memperoleh keuntungan yang di harapkan. Manajemen laba 
merupakan manipulasi laba yang dilakukan pihak manajemen untuk mencapai tujuan 
tertentu. Manipulasi dilakukan agar laba terlihat sebagaimana yang diharapkan. 
Menurut Scott (2015), terdapat beberapa motivasi terjadinya manajemen laba 
diantaranya yaitu: Rencana Bonus (Bonus Scheme) dan Kontrak utang jangka 
panjang (Debt Covenant).  
Manajer perusahaan yang ingin mendapatkan bonus akan menghindari metode 
akuntansi yang melaporkan net income rendah. Manajer menggunakan laba akuntansi 
untuk menentukan besarnya bonus, cenderung akan memilih kebijakan akuntansi yang 
dapat memaksimumkan laba. Dalam rencana bonus, ada istilah bogey dan cap. 
Pengertian bogey adalah tingkat laba minimun untuk memperoleh bonus. 
Sedangkan pengertian cap adalah tingkat laba maksimum untuk mendapatkan bonus. 
Jika laba di posisi atas cap, ada tidaknya bonus tergantung pada kontrak yang 
dilakukan antara pihak manajer dan pemegang saham. Manajemen laba bisa dilakukan 
dengan cara menggeser laba ke periode berikutnya. Jika laba berada di 
bawah bogey maka manajer akan mengurangi laba bersih. Dengan demikian 
kemungkinan untuk mendapat bonus di periode berikutnya akan meningkatkan. 
Pengertian hutang jangka panjang adalah perjanjian untuk melindungi pemberi 
pinajaman dari tindakan manajer terhadap kepentingan kreditur, misalnya dividen, 
pinjaman tambahan atau memberikan modal kerja dan kekayaan pemilik berada 
dibawah tingkat yang telah ditentukan. 
 
Kecakapan Manajerial 
Dechow (1995) mendefinisikan kecakapan manajerial adalah suatu 
keterampilan atau karakteristik personal yang membantu tercapainya kinerja yang 
tinggi dalam tugas manajemen. Demerjian et al., (2012) meneliti tentang kecakapan  
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manajerial di bidang keuangan, yaitu seberapa efisien sebuah perusahaan dalam bidang 
keuangan secara relatif terhadap perusahaan lain. Manajer yang memiliki tingkat 
kecakapan yang tinggi akan lebih terampil mengolah informasi. 
 
Ukuran Perusahaan  
Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka akan 
lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga berdampak 
perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat. Peaasnell, Pope dan Young 
(1998) menunjukan adanya hubungan negatif antara ukuran perusahaan dan 
manajemen laba di Inggris. Dengan ini disimpulkan bahwa manajer yang memimpin 
perusahaan yang lebih besar memiliki kesempatan yang lebih kecil dalam 
memanipulasi laba dibandingkan dengan manajer diperusahaan kecil. 
 
Corporate Governance 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) (2011) 
corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 
pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, 
karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan 
dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang 
mengatur dan mengendalikan perusahaan. Sebagaimana yang diuraikan oleh OECD 
(Organization for Economic Co-operation and Development) (2015) terdapat prinsip-
prinsip dalam Corporate Governance, yaitu : tata  kelola perusahaan dipengaruhi oleh 
hubungan para konstituen perusahaan dalam sistem tata kelola tersebut. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Kecakapan Manajerial terhadap Manajemen Laba 
Manajer sebagai pengelola perusahaan memiliki tendensi yang kuat untuk 
melakukan manipulasi laba. Manipulasi laba merupakan pilihan yang dapat dilakukan 
manajer dengan memanfaatkan kebijakan akuntansi untuk mencapai pelaporan laba 
tertentu (Scott, 2015). Manajer dikatakan cakap apabila manajer tersebut memiliki 
keahlian yang memadai dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya (Isnugrahadi 
dan Kusuma, 2009). Keahlian tersebut didapatkan manajer karena manajer mempunyai 
tingkat intelegensia dan pendidikan yang tinggi dan juga pengalaman kerja yang baik. 
Berdasarkan teori agensi yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan kepentingan 
antara pemilik (principal) dengan manajemen (agent) perusahaan yang mengasumsikan 
bahwa setiap individu bertindak atas kepentingan serta keuntungan pribadi mereka 
sendiri. Menurut Isnugrahadi dan Kusuma (2009) hal-hal seperti inilah yang 
dimanfaatkan seorang manajer untuk melakukan praktik manipulasi laba.  
Ardila (2016) dalam penelitannya mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara kecakapan manajerial dengan manipulasi laba. Dengan kecakapan 
manajerial akan terjadi asimetri informasi yang mendorong manajemen untuk 
melakukan manipulasi laba di perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajer yang cakap dapat lebih leluasa untuk memanfaatkan peluang untuk melakukan 
praktik manipulasi laba secara leluasa. Oleh karena itu, perumusan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 :  Kecakapan Manajerial berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 
Pengaruh Corporate Governance terhadap Manajemen Laba 
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Manajemen adalah salah satu pihak yang terkait dengan penerapan corporate 
governance. Oleh karena itu, dengan penerapan corporate governance manajemen 
akan cenderung untuk tidak melakukan manipulasi laba, karena adanya kewajiban 
untuk menyampaikan laporan keuangan yang sesuai dengan berbagai aturan dan prinsip 
yang berlaku. Penerapan prinsip corporate governance secara konsisten terbukti dapat 
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan juga dapat menjadi penghambat aktivitas 
rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai 
fundamental perusahaan. Deteksi merupakan tindakan awal yang dilakukan terhadap 
adanya praktik manipulasi laba atas laporan keuangan. Corporate governance 
merupakan suatu mekanisme yang dapat digunakan untuk pengendalian di perusahaan. 
Dengan menerapkan mekanisme corporate governance diharapkan dapat mengurangi 
dorongan untuk melakukan tindakan manipulasi laba, sehingga kinerja yang dilaporkan 
merefleksikan keadaan ekonomi yang sebenarnya dari perusahaan bersangkutan 
(Jensen, 1976). Oleh karena itu, perumusan hipotesis sebagai berikut: 
H2 :  Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 
 
Pengaruh Kompensasi Bonus terhadap Manajemen Laba 
Kompensasi Bonus merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 
kepada karyawan, yang dapat bersifat finansial maupun non finansial, pada periode 
yang tetap. Bonus plan hypothesis merupakan salah satu motif pemilihan suatu metode 
akuntansi tidak terlepas dari positif accounting theory. Hipotesis ini menyakan bahwa 
manajer perusahaan dengan rencana bonus lebih menyukai metode akuntansi yang 
meningkatkan laba periode berjalan. Pilihan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
nilai sekarang bonus yang akan diterima seandainya komite kompensasi dari Dewan 
Direktur tidak menyesuaikan dengan metode yang dipilih (Chariri dan Ghozali, 2003). 
Jika perusahaan memiliki kompensasi bonus, maka manajer akan cenderung 
melakukan tindakan yang mengatur laba bersih untuk dapat memaksimalkan bonus 
yang mereka terima. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3 : Kompensasi Bonus berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba. 
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi berarti memiliki utang yang lebih 
besar dibandingkan modal. Dengan demikian jika terjadi peningkatan laba maka yang 
diuntungkan adalah debtholders, karena debitor mempunyai keyakinan bahwa 
perusahaan akan mampu melakukan pembayaran atas utang. Besarnya tingkat leverage 
perusahaan menyebabkan para investor kurang percaya terhadap laba yang 
dipublikasikan oleh suatu perusahaan, sehingga akan mengakibatkan respon pasar 
menjadi relatif rendah. Respon pasar yang relatif rendah ini pada akhirnya akan 
mencerminkan bahwa laba suatu perusahaan kurang atau tidak berkualitas. Oleh karena 
itu, hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai upaya penilaian besar atau 
kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan akan sangat penting bagi investor 
dan kreditor karena akan berhubungan dengan resiko investasi yang dilakukan.  
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Menurut Zahrawani (2012) membuktikan bahwa perusahaan dengan ukuran besar 
kurang memiliki dorongan untuk melakukan praktik manajemen laba dibandingkan 
perusahaan dengan ukuran kecil karena perusahaan kecil cenderung ingin manyajikan 
kondisi perusahaan yang berkinerja dengan baik agar pemegang saham tertarik untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Penelitian di Indonesia yang 
dilakukan oleh Siregar dan Utama (2005) menemukan bahwa ukuran perusahaan 
yang diukur dengan menggunakan natural logaritma nilai pasar ekuitas perusahaan 
pada akhir tahun berpengaruh signifikan negatif terhadap pengelolaan laba, artinya 
semakin besar ukuran perusahaan semakin kecil besaran pengelolaan labanya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H5 : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Kecakapan Manajerial dengan 
Manajemen Laba 
Dalam proses penyusunan laporan keuangan, manajer berkemungkinan untuk 
memanipulasi informasi dengan melakukan earning manipulation agar menghasilkan 
informasi yang sesuai dengan kepentingan manajer. Terdapat standar yang 
memperbolehkan manajer untuk memilih metode-metode akuntansi yang tersedia. 
Adanya wewenang untuk memilih standar dan sikap oportunistik dapat dimanfaatkan 
oleh manajer yang cakap untuk melakukan manajemen laba.  
Kaitannya dengan ukuran perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki 
perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Jika 
perusahaan memiliki total aset yang besar, pengawasan terhadap pihak manajemen 
lebih luas dalam mempergunakan aset yang ada diperusahaan tersebut. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka hipotesis yang akan dirumuskan sebagai berikut: 
H6 : Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh kecakapan manajerial dengan 
manajemen laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Corporate Governance dengan 
Manajemen Laba 
Menurut Gandasari (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
Corporate governance adalah suatu sistem yang dibangun untuk mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan sehingga tercipta tata hubungan yang baik, adil dan 
transparan diantara berbagai pihak yang terkait dan memiliki kepentingan. Hal ini 
sejalan dengan agency theory memberikan gambaran bahwa masalah earning 
managements atau manajemen laba dapat dieliminasi atau diminimalisir dengan 
pengawasan sendiri melalui implementasi good corporate governance. Ukuran 
perusahaan yang semakin besar akan mampu memperkuat pengaruh Corporate 
Governance terhadap Manajemen Laba. Hal ini dikarenan semakin tingginya ukuran 
perusahaan yang ditandai dengan semakin besarnya aset yang dimiliki oleh Perusahaan 
maka akan semakin baik pula implementasi Good Corporate Governance. Hal ini  
dikarenakan semakin besar  Perusahaannya maka Perusahaan tersebut akan semakin 
dikenal publik. Jadi Perusahaan tersebut akan berupaya menerapkan Good Corporate 
Governance  dengan baik agar mampu menarik perhatian investor dan publik.  Dengan 
menerapkan mekanisme corporate governance diharapkan dapat mengurangi dorongan 
untuk melakukan tindakan manipulasi laba, sehingga kinerja yang dilaporkan 
merefleksikan keadaan ekonomi yang sebenarnya dari perusahaan bersangkutan 
(Jensen, 1976).  Penerapan Good Corporate Governance ini pada akhirnya akan 
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menekan atau meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka hipotesis yang akan dirumuskan sebagai berikut: 
H7 : Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh Corporate Governance dengan  
        Manajemen Laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Kompensasi Bonus dengan 
Manajemen Laba 
Kompensasi Bonus merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 
kepada karyawan, yang dapat bersifat finansial maupun non finansial, pada periode 
yang tetap. Sistem kompensasi yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi 
karyawan dan memungkinkan perusahaan memperoleh, memperkerjakan, dan 
mempertahankan karyawan. Perusahaan besar cenderung akan lebih berhati-hati 
dalam memberikan bonus kepada manajemen dikarenakan manajer akan cenderung 
melakukan tindakan yang mengatur laba bersih untuk dapat memaksimalkan bonus 
yang mereka terima. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang akan 
dirumuskan sebagai berikut: 
H8 : Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh kompensasi bonus dan manajemen 
laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Leverage dengan Manajemen 
Laba 
Besarnya tingkat hutang perusahaan (leverage) dapat mempengaruhi tindakan 
manajemen laba. Leverage mempunyai hubungan dengan praktik manajemen laba, 
ketika perusahaan mempunyai rasio leverage yang tinggi maka perusahaan cenderung 
akan melakukan praktik manajemen laba karena perusahaan terancam tidak bisa 
memenuhi kewajibannya dengan membayar hutangnya tepat waktu. Di sisi lain, 
Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar yang dicerminkan dengan total aset 
yang besar akan menekan atau memperlemah hubungan antara leverage dengan 
manajemen laba. Hal ini karena perusahaan dengan total aset yang besar akan mampu 
menekan nilai leverage perusahaan. Jadi, semakin kecil nilai leverage menandakan 
bahwa kondisi kesehatan perusahaan semakin baik di mata investor. Hal inilah yang 
mampu menekan dan meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba. Dengan 
kondisi perusahaan yang sehat yang dicerminkan dengan tingkat leverage yang rendah, 
maka pihak manajemen tidak perlu melakukan praktik manajemen laba. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka hipotesis yang akan dirumuskan sebagai berikut: 





Berdasarkan jenis data yang digunakan, maka penelitian ini termasuk ke dalam 
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif yang menekankan analisis pada data numeric (angka) yang diolah 
dengan metode statistika. Penelitian ini menggunakan penelitian kausalitas karena 
dalam penelitian ini ingin menguji adakah pengaruh variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu  kecakapan manajerial, leverage, kompensasi bonus, dan corporate  
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governance terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba yang diperkuat atau 
diperlemah oleh variabelmoderasinyaukuran perusahaan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun 2015-2017. Alasan peneliti mengambil perusahaan manufaktur yang 
listing di BEI sebagai sampel penelitian karena perusahaan manufaktur memiliki 
jumlah yang banyak dalam industrinya dan memiliki kepentingan yang besar terhadap 
pengguna laporan keuangan.  
 
Pengukuran Variabel 
Manajemen Laba  
Manajemen Laba diproksikan dengan Conditional Revenue Model yang 
diperkenalkan oleh Stubben (2010). Adapun formulasi Conditional revenue model yang 






Kecakapan manajerial dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat 
keefisienan relatif sebuah perusahaan dalam mengelola masukan atau input seperti 
faktor-faktor sumber daya dan operasional perusahaan, yaitu total aset, jumlah tenaga 
kerja, days COGS in inventory, dan days sales outstanding, untuk mencapai target 
yakni penjualan. Semakin efisien penggunaan sumber daya sebuah perusahaan 
dibanding dengan perusahaan lainnya dalam sub sektor industri yang sama, maka 
semakin cakap manajer yang berada di perusahaan tersebut (Ardila 2016). 
Pengukuran variabel kecakapan manajerial yang diperkenalkan oleh Charnes, et 
al., (1978) adalah sebagai berikut : 
Item – item yang dijadikan input dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor 
sumber daya (total aset dan jumlah tenaga kerja) dan faktor operasional (Days Cost 
OfGood Sold in Inventory dan Days Sales Outstanding) 
 
1. Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja adalah faktor sumber daya yang berperan dalammenghasilkan 
penjualan. Secara umum, untuk nilai penjualan yang tertentu, semakin kecil jumlah 
tenaga kerja untuk menghasilkan penjualan tersebut maka semakin efisien 
perusahaan tersebut. 
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2. Total Aset 
Total aset dimasukkan sebagai input karena aset merupakan faktor sumber daya 
yang sangat penting dalam menghasilkan penjualan. Seorang manajer yang cakap 
akan mampu mengelola besaran aset yang diperlukan untuk menghasilkan 
penjualan yang maksimal. 
3. Days Cost Of Good Sold in Inventory (DCI) 
DCI mengukur besaran kecepatan perputaran sediaan perusahaan dalam satuan hari. 
Semakin kecil waktu (hari) yang diperlukan untuk perputaran persediaan maka 
semakin efisien perusahaan tersebut. Manajer yang cakap diharapkan mampu 
mengambil langkah – langkah yang diperlukan untuk meminimalkan besaran DCI 
ini. 
Rumus untuk menghitung besaran DCI adalah sebagai berikut : 
DCI = 365 / (COGS/Inventory) 
4. Days Sales Outstanding (DSO) 
DSO mengukur waktu yang diperlukan perusahaan untuk mendapatkan kas setelah 
melakukan penjualan. Semakin cepat perusahaan melakukan kas semakin baik. 
Rumus untuk menghitung DSO adalah sebagai berikut : 
DSO = Receivables / (Sale /365) 
 
Leverage 
Leverage diukur dengan menggunakan debt tototal asset ratio (DAR) karena dapat 
mengukur seberapa besar jumlah asetperusahaan dibiayai dengan total utang.. Rasio 
Leverage dapat dihitung dengan rumus: 
Leverage =  x 100% 
 
Kompensasi Bonus 
Untuk mengukur variabel ini, peneliti menggunakan variabel dummy. Perusahaan 
yang memberikan kompensasi bonus akan diberi nilai 1 dan perusahaan yang tidak 
memberikan kompensasi bonus diberi nilai 0. 
 
Corporate Governance 
Corporate Governance diukur dengan menggunakan instrument Asean Corporate 
Governance Scorecard (ACGS). Adapun tahap perhitungan indeks pengungkapan 
ACGS yaitu: 
a. Menyusun daftar (check list) item pengungkapan ACGS. 
Daftar check list pengungkapan ACGS dalam penelitian ini menggunakan 
tabel scorecard yang dikembangkan oleh ASEAN Capital Market Forum (ACMF) 
yang dimulai pada tahun 2014 yang terdiri dari 5 tema yang dibagi menjadi 185 
item pengungkapan. Pada penelitian ini hanya menggunakan 121 item dari tema D 
(Pengungkapan dan Transaksi) dan tema E (Tanggungjawab Dewan) sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Gandasari (2015). Dimana tema tersebut 
memiliki bobot yang paling besar dari tema yang ada, memiliki bobot diatas 50% 
yang sudah dianggap mewakili seluruh pertanyaan pada ACGS. Item pengungkapan 
GCG dapat dilihat pada lampiran II. 
 
b. Menentukan Indeks Pengungkapan GCG 
Pengaruh Kecakapan Manajerial, Penerapan Corporate Governance, Kompensasi 
Bonus dan Leverage terhadap Manajemen Laba dengan Ukuran Perusahaan sebagai 
Variabel Moderasi (pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2015-2017) 
175 
 
Pengungkapan GCG dalam check list menggunakan skor 1 untuk perusahaan 
yang mengungkapkan dan 0 jika tidak mengungkapkan. Kemudian skor tersebut 




Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menghitung log natural 
total aset perusahaan (Wibowo, 2013). Adapun  rumus firm size ialah sebagai berikut: 
Firm Size = Log Natural Total Assets 
  
Model Penelitian 
Model regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
 
MLA    =  β0 + β1KM + β2LEV + β3KB + β4CG + β5SIZE + β6KM.SIZE + 
β7LEV.SIZE + β8KB.SIZE +   β9CG.SIZE + ε1-i   
Keterangan : 
MLA  = Manajemen Laba 
β 0  = Konstanta 
β1,2,3,4,5,6,7,..,9 = Koefisien Variabel 
KM  = Kecakapan Manajerial 
LEV   = Leverage 
KB  = Kompensasi Bonus 
CG   = Corporate Governance  
SIZE  = Ukuran Perusahaan 
ε1  = Residual of Error 
i  = Perusahaan ke i 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1 
 N Minimum Maximum Mean Std Deviation 
KM 181 0,04 8,12 1,0970 0,72815 
CG 181 0,51 0,92 0,7232 0,09184 
LEV 181 0,09 3,03 0,4490 0,32183 
UP 181 24,41 33,32 28,4931 1,77498 
MLA 181 1,61 116,60 60,1020 26,75521 
Sumber: hasil olah SPSS 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui objek yang diteliti (N) pada tahun 
2015-2017 adalah sebanyak 181 sampel dari perusahaan manufaktur. Dari tabel di atas 
dapat dilihat besarnya nilai minimum, maximum, meandan standard deviation dari tiap-
tiap variabel. Tabel Statistik deskriptif disajikan untuk menjelaskan deskripsi data dari 
seluruh variabel yang dimasukkan dalam konsep penelitian. Variabel Kecakapan 
Manajerial dalam penelitian ini menunjukkan nilai terendah sebesar 0,04 yang dimiliki 
oleh Indomobil Sukses International Tbk (IMAS) pada tahun 2015 dan nilai tertinggi 
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sebesar 8,12 dimiliki oleh Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2016. Adapun 
nilai rata-rata Kecakapan Manajerialyaitu sebesar 1,0970dengan standar deviasi sebesar 
0,72815. Selain itu, variabel Corporate Governance dalam penelitian ini menunjukkan 
nilai terendah sebesar 0,51 yang dimiliki oleh Tempo Sacan Pasific Tbk (TPSC) pada 
tahun 2016 dan nilai tertinggi sebesar 0,92 dimiliki oleh Semen Indonesia Tbk (SMGR) 
pada tahun 2017. Adapun nilai rata-rata Corporate Governance yaitu sebesar 0,7232 
dengan standar deviasi sebesar 0,09184. Di sisi lain, variabel Leverage dalam 
penelitian ini menunjukkan nilai terendah sebesar 0,09yang dimiliki olehWijaya 
International Tbk (INCI) pada tahun 2015 dan nilai tertinggi sebesar3,03dimiliki oleh 
Primarindo Asia Infrastructure (BIMA) pada tahun 2015. Adapun nilai rata-rata 
Leverageyaitu sebesar 0,4490dengan standar deviasi sebesar 0,32183. Variabel Ukuran 
Perusahan dalam penelitian ini menunjukkan nilai terendah sebesar 24,41 yang dimiliki 
oleh Siwani Makmur Tbk (SIMA)  pada tahun 2015 dan nilai tertinggi sebesar 33,32 
dimiliki oleh Astra International Tbk (ASII) pada tahun 2015. Adapun nilai rata-rata 
Ukuran Perusahanyaitu sebesar 28,4931dengan standar deviasi sebesar 1,77498. 
Variabel Manajemen Laba dalam penelitian ini menunjukkan nilai terendah sebesar 
1,61 yang dimiliki oleh PT Berlina Tbk (BRNA)pada tahun 2015 dan nilai tertinggi 
sebesar 116,60 dimiliki oleh Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) pada tahun 2016. 
Adapun nilai rata-rata Manajemen Laba yaitu sebesar 60,1020 dengan standar deviasi 
sebesar 26,75521. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi terlebih dahulu dilakukan pengujian 
pelanggaran asumsi klasik untuk model dalam penelitian. 
 
Uji Normalitas Data 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 
Ketarangan Unstandardized Residual 
N 181 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,657 
         Sumber: hasil olah SPSS 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa uji  erada rov-smirnov test 
memiliki nilai signifikansi asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,657 atau asymp.sig (1-
tailed)sebesar 0,328 yang berarti lebih besar dari 0,05.Artinya, sebaran nilai residual 
pada model persamaan regresi dinyatakan berdistribusi normal.  
 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
linear (korelasi) yang sempurna diantara variabel-variabel independen. Pada umumnya 
dalam model Moderating Regression Analysisakan terjadi multikolinearitas yang tinggi 
antara variabel independen, misalkan antara variabel X1 dan variabel moderat (X1.X2). 
Hal ini disebabkan pada variabel moderat terdapat unsur X1 dan X2 . Dengan 
pemodelan regresi dengan variabel moderat, besar kemungkinan akan terjadi  
 
multikolinearitas. Namun, timbulnya multikolinearitas tidak menjadi suatu masalah 
yang serius, karena dapat dilihat dari nilai R2 yang tinggi (Gujarati, 2009). Asumsi 
Pengaruh Kecakapan Manajerial, Penerapan Corporate Governance, Kompensasi 
Bonus dan Leverage terhadap Manajemen Laba dengan Ukuran Perusahaan sebagai 
Variabel Moderasi (pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2015-2017) 
177 
 
keberadaan multikolinearitas boleh diabaikan apabila hasil regresi awal, paling sedikit 




Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa seluruh variabel independen 
memiliki nilai sig. > 0,05. Maka H0gagal ditolak, artinya varians error dinyatakan 
homogen. Selanjutnya disimpulkan bahwa tidak terdapat permasalahan 
heteroskedastisitas. Dengan demikian asumsi atas heteroskedastisitas pada model 
persamaan regresi telah terpenuhi. 
 
Uji Autokorelasi 
 Berdasarkan ahsil penelitian, pada model persamaan regresi nilai DW  erada 
pada dU< d < 4-dU. Maka H0 diterima artinya nilai DW  erada pada kriteria tidak ada 
autokorelasi. Dengan demikian asumsi atas autokorelasi pada model persamaan regresi 
telah terpenuhi. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
         Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan seberapa besar 
variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variable independen. Uji 
koefisien determinasi diamati melalui nilai adjusted R2. Berikut ini adalah tabel yang 
menunjukkan hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini.  
 
Tabel 3 
Hasil Uji R2 dan Adjusted R2 
Model R Square Adjusted R Square 
1  0,676  0,659 
Sumber: hasil olah SPSS 
 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
Tabel 5 
Hasil Uji F (ANOVA) 
Variabel F Sig. Keterangan 
KM, CG, KB, 
LEV, UP, KM.UP, 
CG.UP, KB.UP, 
dan LEV.UP 
39,673 0,000 Signifikan 
Sumber: hasil olah SPSS 
 
Dari Hasil uji F, diketahui bahwa F-hitung sebesar 39,673 dengan nilai 
signifikansi 0.000 < α 0,05 lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama antara seluruh 
variabel independen KM, CG, KB, LEV, UP, KM.UP, CG.UP, KB.UP, dan LEV.UP 
terhadap Manajemen Laba. Berdasarkan hasil Uji F, maka dapat disimpulkan bahwa 
model penelitian ini telah sesuai (fit). 
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Uji  t (Uji Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. (Ghozali, 
2016). 
Tabel 6 












KM + - 2,674 0,170 0,085 H1 Ditolak  
CG - - -153,284 0,722 0,361 H2 Ditolak 
KB + + 20,579 0,000 0,000 H3 Diterima  
LEV + + 36,334 0,000 0,000 H4 Diterima 
UP - - -1,332 0,066 0,033 H5 Diterima  
KM.UP - + -1,398 0,108 0,054 H6 Ditolak  
CG.UP + + 2,919 0,688 0,344 H7 Ditolak 
KB.UP - - -0,707 0,094 0,047 H8 Diterima 
LEV.UP - - -13,148 0,000 0,000 H9 Diterima 
  Sumber: hasil olah SPSS 
 
Pengaruh Kecakapan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
kecakapan manajerial tidak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Artinya 
semakin cakap seorang manajer dalam perusahaan cenderung untuk tidak melakukan 
manajemen laba. Hal ini karena seorang manajer yang bertindak sebagai wakil pemilik 
perusahaan cenderung untuk berusaha lebih meningkatkan kinerjanya diperusahaan 
untuk memberikan pelaporan keuangan yang lebih baik daripada harus melakukan 
menajemen laba yang berdampak buruk bagi perusahaan. Dari sudut pandangakuntansi 
manajemen laba sangat ditentukan oleh motivasi manajer perusahaan. Motivasi yang 
berbedaakan menghasilkan besaran manajemenlaba yang berbeda. Semakin cakap 
seorang manajer dalam perusahaan tidak akan melakukan manajemen laba karena 
manajer yang akan cenderung meningkatkan kualitas kinerja dengan memanfaatkan 
sumber daya perusahaan daripada harus melakukan manajemen laba. Hasil ini 
konsisten dengan hasilpenelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2012) dan Mukhtar 
(2016). 
 
Pengaruh Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
corporate governance tidak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini 
disebabkan masih rendahnya skor Asean Corporate Governance Scorecard (ACGS) 
perusahaan yang mencerminkan bahwa masih rendahnya penerapan praktik Good 
Corporate Governance pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Pengungkapan yang 
masih kurang transparan mengindikasikan adanya praktik manajemen laba yang 
dilakukan oleh perusahaan tersebut. Hal ini lah yang membuktikan bahwa corporate 
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Perngaruh Kompensasi Bonus Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
kompensasi bonus berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Perusahaan yang 
memberikan kompensasi bonus akan memicu terjadinya praktik manajemen laba. Jika 
Perusahaan memberikan kompensasi bonus, maka manajer akan cenderung 
melakukan tindakan yang mengatur laba bersih untuk dapat memaksimalkan bonus 
yang mereka terima. Pemberian bonus terhadap manajer ataupun para karyawan di 
perusahaan manufaktur dapat mempengaruhi manajer dalam melakukan praktek 
manajemen laba. Hal ini berarti jika kompensasi bonus mengalami peningkatan, maka 
tindakan manajemen laba juga akan meningkat, begitupun sebaliknya. Penelitian ini 
didukung oleh hasil penelitian Halima (2010) dan Andiany (2011) yang menyatakan 
kompensasi bonus memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. 
Variabel kompensasi bonus menunjukan hasil yang positif, jadi apabila perusahaan 
memberikan kompensasi bonus kepeda manajemen yang tinggi, maka praktik 
manajemen laba juga akan semakin tinggi. 
 
Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Leverage terbukti memiliki 
pengaruh positifsebagai salah satu faktor yang menjadi pemicu terjadiinya praktik 
manajemen laba dalam suatu perusahaan. Pengaruh positif leverage terhadap 
manajemen laba ini sesuai dengan teori agency yang menyatakan bahwa Manajemen 
laba yang dilakukan perusahaan muncul karena adanya hubungan agensi antara 
principal (pemegang saham) dan agent (manajer). Konflik agensi muncul ketika 
manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para pemegang 
saham, namun disisi lain manajer juga mempunyai kepentingan untuk 
memaksimumkan kesejahteraan mereka (Afrianto, 2016). Perusahaan yang memiliki 
tingkat leverage yang tinggi akan berupaya untuk tetap menyejahterahkan para 
pemegang saham dengan cara melakukan tindakan praktik manajemen laba. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Sari dan Astika (2015) yang menyebutkan bahwa terdapat 
hubungan positif signifikan antara leverage perusahaan dengan praktik manajemen laba. 
Sejalan dengan debt convenant hypothesis, perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar terhindar dari pelanggaran 
perjanjian utang.  
 
Pengaruh Ukuran PerusahaanTerhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Perusahaan yang 
lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba 
dibandingkan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan yang diukur dengan 
menggunakan natural logaritma nilai pasar ekuitas perusahaan pada akhir tahun 
berpengaruh signifikan negatif terhadap pengelolaan laba, artinya semakin besar 
ukuran perusahaan semakin kecil besaran pengelolaan labanya. Atau dengan kata lain, 
semakin besar ukuran perusahaan yang di proksikan dengan natural logaritma total 
aset,maka semakin kecil kemungkinan untuk melakukan praktik manajemen laba. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Deviyanti dan Sudana (2018) yang 
menyatakan bahwa Ukuran perusahan berpengaruh negatif pada manajemen laba. 
Semakin besar ukuran perusahaan semakin besar biaya politik yang dimiliki oleh 
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perusahaan, maka semakin besar kemungkinan manajer perusahaan untuk memilih 
prosedur akuntansi yang menangguhkan laba tahun sekarang ke laba tahun depan. 
 
Ukuran Perusahaan Tidak Memperlemah Pengaruh Positif Kecakapan  
Manajerial Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
ukuran perusahaan tidak memperlemah pengaruh kecakapan manajerial terhadap 
praktik manajemen laba. Semakin cakap seorang manajer dalam perusahaan cenderung 
untuk tidak melakukan manajemen laba. Hal ini karena seorang manajer yang bertindak 
sebagai wakil pemilik perusahaan cenderung untuk berusaha lebih meningkatkan 
kinerjanya di perusahaan untuk memberikan pelaporan keuangan yang lebih baik 
daripada harus melakukan menajemen laba yang berdampak buruk bagi perusahaan.  
Ukuran perusahaan yang di proksikan dengan Ln total aset tidak memperlemah 
pengaruh positif kecakapan manajerial dengan manajemen laba. Hal ini berarti besar 
kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi hubungan antara kecakapan 
manajerial dengan manajemen laba. Besarnya aset atau kekayaan yang dimiliki 
perusahaan tidak berdampaka pada skill atau kecakapan para manajer dalam 
menajalankan segala tugasnya dan manajer akan tetap meningkatkan kualitaskinerja 
mereka. 
 
Ukuran Perusahaan Tidak Memperkuat Pengaruh Negatif Corporate Governance 
Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
ukuran perusahaantidak memperkuat pengaruh corporate governance terhadap praktik 
manajemen laba. Hal ini dikarenakan semakin besarnya perusahaan maka dinilai 
memiliki total aset atau tingkat kekayaan yang cukup. Total aset yang dimiliki 
perusahaan tidak berdampak pada penerapan corporate governanve yang baik pada 
suatu perusahaan.  Penerapan corporate governance  yang baik didasarkan pada 
implementasi yang telah ditentukan pada ACGS. Semakin baik penerapannya maka 
akan memiminimalisi terjadinya praktik manajemen laba.  
 
Ukuran Perusahaan Memperlemah Pengaruh Positif Kompensasi Bonus 
Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
ukuran perusahaan memperlemah pengaruh kompensasi bonus terhadap praktik 
manajemen laba. Perusahaan besar cenderung akan lebih berhati-hati dalam 
memberikan bonus kepada manajemen dikarenakan manajer akan cenderung 
melakukan tindakan yang mengatur laba bersih untuk dapat memaksimalkan bonus 
yang mereka terima. Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk 
melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan yang 
semakin besar akan memperlemah hubungan anatara kompensasi bonus dengan 
manajemen laba. Hal ini diakrenakan semakin besarnya total aset yang dimiliki 
perusahaan maka akan berdampak pada meningkatnyat total laba yang berdampak 
pula terhadap kompensasi bonus yang akan diberikan kepada para manajer dan  
karyawan. Sehingga tanpa perlu melakukan praktik manajemen laba, para manajer 
dan karyawan dapat memperoleh kompensasi bonus. Hal inilah yang membuktikan  
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bahwa ukuran persahaan memperlemah pengaruh positif kompensasi bonus terhadap 
manajemen laba. 
 
Ukuran Perusahaan Memperlemah Pengaruh Positif Leverage Terhadap 
Manajemen Laba 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
ukuran perusahaan memperlemah pengaruhleverage terhadap praktik manajemen laba. 
Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen 
laba dibandingkan perusahaan kecil. Besarnya tingkat leverage perusahaan 
menyebabkan para investor kurang percaya terhadap laba yang dipublikasikan oleh 
suatu perusahaan,sehingga akan mengakibatkan respon pasar menjadi relatif rendah. 
Respon pasar yangrelatif rendah ini pada akhirnya akan mencerminkan bahwa laba 
suatu perusahaan kurangatau tidak berkualitas. 
Semakin besar ukuran perusahaan yang diproksikan oleh natural logaritma dari 
total aset maka akan memperlemah hubungan antara leverage dengan manajemen laba. 
Hal ini berarti Perusahaan yang memiliki tingkat aset atau kekayaan yang cukup, 
mampu untuk membayar semua hutang hutang nya yang berdampak pada penurunan 
tingkat leverage perusahaan. Begitu pula sebaliknya perusahaan yang tidak mempunyai 
kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya disebut perusahaan yang 
insolvable. Tingkat leverage yang rendah tidak akan memicu atau berdampak pada 
terjadinya praktik manajemen laba. Karena kondisi leverage yang sudah baik, tidak 
akan memicu  manajemen membuat keputusan sendiri, dan juga menetapkan strategi 
yang kurang tepat melalui praktik manajemen laba. 
 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecakapan manajerial, 
corporate governance, kompensasi bonus dan leverage terhadapan manajemen laba 
dengan ukuran perusahaan sebagai moderasi. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang 
telah dilakukan terhadap 181 sampel pengamatan selama periode tahun 2015-2017 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kecakapan Manajerial tidak berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 
2. Corporate Governance tidak berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba. 
3. Kompensasi Bonus berpengaruh  positif terhadap Manajemen Laba. 
4. Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 
5. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba.  
6. Ukuran Perusahaan tidak memperlemah pengaruh Kecakapan Manajerial terhadap 
Manajemen Laba.  
7. Ukuran Perusahaan tidak memperkuat pengaruh Corporate Governance terhadap 
Manajemen Laba.  
8. Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh Kompensasi Bonus terhadap 
Manajemen Laba.  









Keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian hanya memakai empat variabel 
independen, yaitu kecakapan manajerial, corporate governance, kompensasi bonus, 
dan leverage. Selain itu, penelitian ini juga hanya menggunakan periode waktu selama 
3 tahun yaitu dari tahun 2015 hingga tahun 2017. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dihasilkan dalam penelitian 
ini, untuk tujuan perbaikan pada hasil penelitian yang akan datang, adapun saran-saran 
yang perlu diperhatikan yaitu: 
1. Penelitian ini hanya memakai empat variabel independen, yaitu kecakapan 
manajerial, corporate governance, kompensasi bonus, dan leverage. Untuk 
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang diindikasikan dapat 
menjadi faktor pemicu terjadinya praktik manajemen laba seperti earning power, 
financial distress, Cash Ratio, dan variabel lainnya. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan periode waktu selama 3 tahun yaitu dari tahun 
2015 hingga tahun 2017. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperpanjang 
periode penelitian dan memperbanyak jumlah sampel sehingga bisa lebih 
menjelaskan variabilitas data yang sesungguhnya. 
3. Bagi peneliti untuk memperhatikan kriteria pemilihan sampel perusahaan, 
perusahaan yang digunakan tidak hanya perusahaan manufaktur saja. Melainkan 
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